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Fenomena fatherless kerap terjadi pada keluarga buruh migran yang dilakukan salah
satu anggota keluarga yakni ayah, para anak-anak kerap hidup dan merasa ketiadaan
dampingan sosok ayah. Dalam problematika tersebut juga banyak terjadi di beberapa
Kabupaten di Jawa Timur dengan data pekerja migran Indonesia terbanyak dalam kurun
tahun 2024 yakni di Kab Ponorogo dengan jumlah laki-laki 904 orang dan perempuan 2.032
orang kemudian Kab Blitar dengan jumlah akumulasi laki-laki dan perempuan adalah 3.727
orang. Selain hal tersebut menyebabkan beban ganda ditangung oleh seorang ibu dan
anggota keluarga lainya, dalam fase pertumbuhan seorang anak sangat membutuhkan peran
ayah dalam kehidupan mereka bertumbuh.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan latar belakang terjadinya fenomena
fatherless pada keluarga buruh migran yang terjadi di Kab Ponorogo dan Blitar, Memberikan
deskripsi terkait implikasi fenomena fatherless pada keluarga buruh migran yang terjadi di
Kab Ponorogo dan Blitar dan Untuk menganalisis terkait teori keberfungsian keluarga dan
teori keluarga maslahah terhadap fenomena fatherless pada keluarga buruh migran yang
terjadi di Kab Ponorogo dan Blitar

Penelitian ini menggunkan jenis penelitian lapangan atau field research dengan
menggunkan pendekatan kualitatif dan deskriptif normatif. Sedangkan teknik analisis data
dengan menggunkan kondensasi data, display data atau penyajian data dan kesimpulan.
Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi dan
observasi, serta dalam pengecekan hasil data peneliti menggunkan metode triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Fenomena fatherless yang terjadi pada
keluarga buruh migran di Kab Ponorogo dan Kab Blitar ini dilatarbelakangi oleh
permasalahan perekonomian dan kurang siapnya mental dalam berumah tangga sehingga hal
tersebut memicu para suami atau ayah pergi untuk migran, selain hal tersebut juga peluang
pekerjaan yang kian sulit didapatkan dengan faktor ijazah sekolah, kurangnya pengalaman
dan kebanyakan profesi yang ditekuni oleh Masyarakat setempat adalah petani, pedagang
dan wiraswasta dimana profesi tersebut dirasa sangat kurang dalam pendapatanya. Hal
tersebut sangat berpengaruh dalam posisi permasalahan keluarga yang krusial, maka para
suami atau ayah memilih untuk pergi merantau dengan merasa pendapatan yang
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menguntungkan. Sehingga fenomena fatherless ini terjadi pada para keluarga karena merasa
lebih penting ekonomi kelarga membaik dari pada pertumbuhan dan perkembangan seorang
anaknya. 2) Fenomena fatherless yang diamati bukan semata karena perceraian atau
kematian, namun yang terjadi di Desa Babadan Kabupaten Ponorogo dan Desa Ponggok
Kabupaten Blitar karena kepergian ayah dalam jangka panjang untuk bekerja di luar negeri,
ketidakhadiran ini berimplikasi pada pengasuhan emosional dan kontrol sosial terhadap
anak-anak dan beberapa responden yang memilih memasukan anaknya ke pondok pesantren
dengan cara itu pun komunikasi dengan ayah akan semankin sangat berkurang. Meskipun
kebutuhan finansial terpenuhi, kebutuhan akan kelekatan emosional, bimbingan moral, dan
figur panutan dari sosok ayah tidak dapat tergantikan. Anak cenderung mengalami
kehampaan, kehilangan arah, dan krisis identitas ketika tumbuh dalam situasi fatherless.
Fenomena fatherless dalam keluarga buruh migran bukan hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga sangat signifikan terhadap perkembangan psikologis anak dan
keseimbangan peran orang tua. Sosok ayah yang absen secara fisik menimbulkan
kekosongan emosional dan kendali sosial dalam rumah tangga. 3) Fenomena fatherless pada
keluarga buruh migran di Kab Ponorogo dan Blitar memperlihatkan bahwa ketidakhadiran
fisik ayah secara jangka panjang memengaruhi keberfungsian keluarga, terutama dalam
aspek afektif, sosial, dan proteksi. Teori keberfungsian keluarga membantu memahami
mengapa struktur keluarga yang tidak lengkap atau tidak harmonis dapat mengganggu
perkembangan anak dan stabilitas sosial keluarga. Dengan disandingkan dengan teori
keluarga maslahat, dalam fenomena fatherless ini sangat mempengaruhi bagaimana keluarga
akan sejahtera jika memenuhi daripada ketentuan-ketentuan yang dijalaskan termasuk
dengan tidak bersatunya suami dan istri yang akan selalu kebanyakan menimbulkan konflik
baru.
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The phenomenon of fatherless often occurs in migrant worker families carried out by
one of the family members, namely the father, the children often live and feel the absence of
a father figure. In this problem, it also occurs in several regencies in East Java with the most
Indonesian migrant worker data, namely in Ponorogo and Blitar regencies. In addition to
this, it causes a double burden borne by a mother and other family members, in the growth
phase a child really needs the role of a father in their growing life.

The objectives of this study include: To describe the background of the occurrence
of the fatherless phenomenon in migrant worker families that occurred in Ponorogo and
Blitar Districts, To provide a description related to the implications of the fatherless
phenomenon in migrant worker families that occurred in Ponorogo and Blitar Districts and
To analyze the theory of family functioning and the theory of family maslahah on the
phenomenon of fatherless in migrant worker families that occurred in Ponorogo and Blitar
Districts.

This study uses a type of field research or field research using a qualitative and
descriptive normative approach. While the data analysis technique uses data condensation,
data display or data presentation and conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The fatherless phenomenon that occurs in
migrant worker families in Ponorogo Regency and Blitar Regency is due to economic
problems and lack of mental readiness in households so that this triggers husbands or fathers
to leave for migrants, in addition to this, job opportunities are increasingly difficult to obtain
due to factors such as school diplomas, lack of experience and most of the professions
pursued by the local community are farmers, traders and entrepreneurs where these
professions are considered to have very little income. This greatly influences the position of
crucial family problems, so husbands or fathers choose to leave for other families because
they feel that the income is profitable. So this fatherless phenomenon occurs in families
because they feel that it is more important for the family economy to improve than the growth
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and development of their children. 2) The observed fatherless phenomenon is not only due
to divorce or death, but what happened in Babadan Village, Ponorogo Regency and Ponggok
Village, Blitar Regency because of the long-term departure of the father to work abroad, this
absence has implications for emotional care and social control of children and some
respondents who choose to put their children in Islamic boarding schools in that way,
communication with the father will be greatly reduced. Although financial needs are met,
the need for emotional attachment, moral guidance, and a role model from a father figure
cannot be replaced. Children tend to experience emptiness, loss of direction, and identity
crisis when growing up in a fatherless situation. The fatherless phenomenon in migrant
worker families not only has an impact on the economic aspect, but is also very significant
for the psychological development of children and the balance of parental roles. A physically
absent father figure creates an emotional emptiness and social control in the household. 3)
The phenomenon of fatherlessness in migrant worker families in Ponorogo and Blitar
Districts shows that the long-term physical absence of a father affects family functioning,
especially in the affective, social, and protective aspects. The theory of family functioning
helps to understand why an incomplete or disharmonious family structure can disrupt child
development and family social stability. When compared to the theory of the welfare family,
this fatherless phenomenon greatly influences how families will prosper if they fulfill the
provisions explained, including the disunity of husband and wife which will always cause
new conflicts.
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